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TBY Perkuat Ekosistem Film
- Melalui Sarasehan Seni Buda

EKUSISTEM FILI

YOGYA, TRIBUN - Perkembangan
film di Yogyakarta menjadi barometer
nasional, sehingga pengetahuan eko-
sistem film di Yogyakarta perlu diper-

kuat.

| Itulah yang menjadi landasan Ta-
| man Budaya Yogyakarta menggelar
sarasehan seni budaya bertajuk Per-

kembangan Ekosistem Film di Yogya-

karta.

Kepala Taman Budaya Yogyakarta,

T I; Y Perkuat

® Sambungan Hal1

Purwiati mengatakan, Yog-
yakarta memiliki banyak film
maker potensial yang karya-

nya bahkan menembus kan-

cah global.

Sarasehan tersebut menja-
di sarana bertukar pengeta-
huan terkait perkenibangan
ekosistem perfilman di Yogya~
karta terkini.

“Ekosistem film ini sangat
penting, karena mulai dari
proses produksi, publikasi,
distribusi, ada literasi, ‘sam-
pai pengarsipan Harapannya
ini bisa memberikan edukasi
lebih mendalam dan kompre-
hensif. Ap)alagi dengan per-
kembangan teknologi saat ini,
téntu ekosisten filmjuga ikut

‘® kehalaman 11

. 'berkembang,” kalanya Rabu
(25/9).

Selain memperkuat wawas-
an bagi filmmaker, ia berha-
rap sarasehan tersebut juga
menginspirasi dan menjadi

. wahana edukasi film bagi

masyarakat, khususnya ma-
hasiswa yang berkecimpung
di dunia perfilman.

“Harapannya, generasi men-

datang juga bisa belajar terkait

dengan film di .
Yogyakarta saat ini. Sarasehan .
ini juga menjadi sarana unttik
berjejaring, sehingga ekosistern
film di Yogyakarta semakin
Inas,” lanjutnya.

Hadir sebagai narasumber
Produser film, Slska Raharja
mengungkapicaﬁ ekosistem |
« film di Yogyakarta sudah ter-
bilang lengkap, khususnya
ekosistem existing. Menurut

“di tahun 2015;

TRIBUN JOGJA/CHRISTI MAHATMA
SARASEHAN - suasana sarasehan seni buda-
ya bertajuk Perkembangan Ekosistem Film di
Yogyakarta yang berlangsung di Taman Budaya
Yogyakarta, Rabu (25/9).

dia, ekosistem existing meli-
puti sumber daya alam, sum-
ber daya manusia, producti-
on house, rental, komunitas,
dan lain-lain.

“Tetapi yang perlu dikuat-
kan adalah ekosistem by de-
sign. Yang menjadi tantangan
adalah bagaimana membuat
film itu bisa menjadi alih wa-
hana, bisa jadi musik, jadi
buku, sehingga tervaluasi,”
ungkapnya. . .

Dosen Ilmu Komunikasi
Universitas Negeri Yogyakarta

sekaligus kurator film, Dyna
Herlina Suwarto menerang-

~kan' film di Yogyakarta cu-

kup berkem! , terutama
bab mulai’
tahun 2015, pén‘ibuatan film
menjadi semi profesional dan
semakin profesi

“Dulu pembuatan film di

Yogyakarta itu amatir, ber-
gerak karena komunitas, ke-
lompok, dan lain-lain. Tetapi
kemudian tahun 2015, mulai
banyak yang semi profesio-
nal. Dan bahkan saat ini su*
dah profesional dan berbadan
hukum,” terangnya. :
Dengan keahlian yang se-
makin meningkat dan profe-
sional, mestinya pemerintah
tidak hanya menjadikan film
sebagai persepsi budaya atau
promosi budaya.. -
“Pemerintah harus meng-
arahkan ke creative industry,
bukan kulfural. Karena kul-
tural sekarang sudah berjalan.
Pemerintah harus meregulasi
itu, karena ke depan industri
akan berusaha semaksimal
mungkin mencari profit, dan
akan semakin banyak korban
industri,” imbuhnya. (maw)
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